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RINGKASAN 

Input utama yang dibutuhkan dalam peningkatan hasil kedelai yaitu 

penggunaan benih bermutu tinggi. Salah satu faktor pembatas penyediaan benih 

kedelai di daerah tropis seperti Indonesia, adalah kemunduran benih yang 

berlangsung cepat selama penyimpanan, sehingga menyebabkan kurangnya 

ketersediaan benih bermutu tinggi. Pelapisan benih dengan antioksidan merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempertahnkan vigor dan viabilitas 

benih dengan cara memperlambat proses kemunduran benih. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi varietas kedelai dan beberapa 

jenis ekstrak antioksidan terhadap vigor dan viabilitas benih selama penyimpanan, 

untuk mengetahui pengaruh dari jenis varietas kedelai terhadap vigor dan viabilitas 

benih selama penyimpanan, serta untuk mengetahui pengaruh dari beberapa jenis 

dan konsentrasi antioksidan dalam mempertahankan vigor dan viabilitas benih 

kedelai selama penyimpanan. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratrium Kimia dan Laboratorium 

Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor pertama adalah varietas kedelai yang 

terdiri atas dua varietas yaitu varietas Detap 1 (V1) dan varietas Grobogan (V2). 

Faktor kedua adalah jenis antioksidan dan konsentrasi antioksidan yang digunakan, 

terdiri atas 7 taraf yaitu tanpa coating (K1), ekstrak kulit buah naga 1% (K2), 

ekstrak kulit buah naga 3% (K3), ekstrak kulit buah naga 5% (K4), ekstrak kulit 

nanas 1% (K5), ekstrak kulit nanas 3% (K6), dan ekstrak kulit nanas 5% (K7). 

Masing-masing kombinasi perlakuan benih diulang 3 kali. Tahapan penelitian ini 

yaitu : preparasi sampel kulit buah naga dan kulit nanas, ekstraksi sampel dan uji 

kadar antioksidan pada ekstrak kulit buah naga dan kulit nanas, benih sumber, uji 

pendahuluan, persiapan bahan coating, pelapisan benih, penyimpanan, dan 
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pengamatan. Variabel pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Kadar 

Air (KA), Indeks Vigor (IV), Kecepatan Tumbuh (KCT), Daya Berkecambah (DB), 

Potensi Tumbuh Maksimum (PTM), dan Kesrempakan Tumbuh (KST) benih. 

Hasil penelitian pada benih kedelai Vrietas Detap 1 dan Varietas Grobogan 

menunjukkan benih yang diberi perlakuan seed coating menggunakan ekstrak kulit 

buah naga 5% memiliki vigor dan viabilitas yang tinggi dibandingkan dengan seed 

coating menggunakan ekstrak kulit nanas dan kontrol. Kombinasi perlakuan seed 

coating menggunakan ekstrak kulit buah naga 5% pada benih kedelai Varietas 

Detap 1 merupakan perlakuan yang lebih tinggi untuk mempertahankan vigor 

hingga 72,67% dan viabilitas benih hingga 80,67% selama penyimpanan sampai 

Minggu ke- 4. Perlakuan K4 (ekstrak kulit buah naga 5%) merupakan perlakuan 

yang efektif untuk memperlambat proses detereorasi benih kedelai varietas Detap 

1 dan varietas Grobogan selama penyimpanan. Varietas benih kedelai berpengaruh 

terhadap vigor dan viabilitas benih selama penyimpanan, benih kedelai varietas 

Detap 1 memiliki vigor dan viabilitas tinggi selama penyimpanan dibandingkan 

dengan benih kedelai varietas Grobogan. Hal tersebut menunjukkan varietas benih 

berpengaruh terhadap vigor dan viabilitas benih selama penyimpanan. 

Kata Kunci : Detereorasi, Ekstrak Kulit Buah Naga dan Kulit Nanas , Varietas Detap 

1 dan Grobogan 
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THE EFFECT OF FRUIT PEEL EXTRACT AS SEED COATING TO 

MAINTAIN THE VIGOR AND VIABILITY OF TWO SOYBEAN 
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By: Laila Nur Mufidah  

Supervisor I: Ir. Henik Sukorini, MP., Ph.D., IPM 

Supervisor II: Aulia Zakia, SP, MSi  

SUMMARY 

The main input needed to increase soybean yields is the use of high quality 

seeds. One of the limiting factors in the supply of soybean seeds in tropical areas 

such as Indonesia is the rapid deterioration of seeds during storage, causing a lack 

of availability of high quality seeds. Coating seeds with antioxidants is one way that 

can be done to maintain seed vigor and viability by slowing down the process of 

seed deterioration. This research aims to determine the effect of a combination of 

soybean varieties and several types of antioxidant extracts on seed vigor and 

viability during storage, to determine the effect of soybean varieties on seed vigor 

and viability during storage, and to determine the effect of several types and 

concentrations of antioxidants in maintaining vigor and viability of soybean seeds 

during storage. 

This research was conducted at the Chemical Laboratory and 

Agrotechnology Laboratory, Muhammadiyah University of Malang. This research 

used a Completely Randomized Factorial Design. The first factor is the soybean 

variety which consists of two varieties, namely the Detap 1 (V1) variety and the 

Grobogan (V2) variety. The second factor is the type of antioxidant and antioxidant 

concentration used, consisting of 7 levels, namely without coating (K1), 1% dragon 

fruit peel extract (K2), 3% dragon fruit peel extract (K3), 5% dragon fruit peel 

extract (K4 ), pineapple skin extract 1% (K5), pineapple skin extract 3% (K6), and 

pineapple skin extract 5% (K7). Each combination of seed treatments was repeated 

3 times. The stages of this research are: sample preparation of dragon fruit peel and 

pineapple peel, sample extraction and antioxidant content test in dragon fruit peel 

and pineapple peel extract, source seeds, preliminary tests, preparation of coating 

materials, seed coating, storage and observation. The observation variables carried 

out in this research were Water Content (KA), Vigor Index (IV), Growth Speed 
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(KCT), Germination Power (DB), Maximum Growth Potential (PTM), and Growth 

Persistence (KST) of seeds. 

The results of research on Vrietas Detap 1 and Grobogan soybean seeds 

showed that seeds treated with seed coating using 5% dragon fruit peel extract had 

high vigor and viability compared to seed coating using pineapple peel extract and 

controls. The combination of seed coating treatment using 5% dragon fruit peel 

extract on Detap 1 variety soybean seeds is a higher treatment to maintain vigor up 

to 72.67% and seed viability up to 80.67% during storage until Week 4. Treatment 

K4 (extract 5% dragon fruit peel) is an effective treatment to slow down the process 

of deterioration of soybean seeds of the Detap 1 variety and Grobogan variety 

during storage. Soybean seed varieties have an effect on seed vigor and viability 

during storage, Detap 1 variety soybean seeds have high vigor and viability during 

storage compared to Grobogan variety soybean seeds. This shows that seed variety 

influences seed vigor and viability during seed storage. 

Keywords: Deterioration, Dragon Fruit Peel and Pineapple Peel Extract, 

Detap 1 and Grobogan Varieties  
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